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Abstract. The relationship between average years of schooling and poverty rates 

is important for social and economic development. Average years of schooling, 

which measures the number of years of formal education received by the 

population, and poverty rates, which indicate the percentage of the population 

below the poverty line, are indicators of social welfare. Data from the Central 

Statistics Agency (BPS, 2023) shows that the average years of schooling in 

Indonesia in 2023 were 8.6 years, the poverty rate was 9.57%, and the open 

unemployment rate was 5.8%. Based on this phenomenon, it is important to have 

a deep understanding of the relationship between average years of schooling and 

unemployment in order to design more effective policies. The method used is 

Pearson correlation because the data from both variables follow a normal 

distribution. The results of the study showed that the relationship between 

average years of schooling and the open unemployment rate in Indonesia in 2023 

is included in the moderate category. Although the average length of schooling 

has increased, open unemployment has also increased, indicating a significant 

relationship that needs to be considered in education and employment policies. 

Keywords: Central Bureau of Statistics, Pearson Correlation, Average years of 

schooling. 

 

Abstrak. Hubungan antara rata-rata lama sekolah dan angka kemiskinan penting 

untuk pembangunan sosial dan ekonomi. Rata-rata lama sekolah, yang mengukur 

jumlah tahun pendidikan formal yang diterima penduduk, dan angka kemiskinan, 

yang menunjukkan persentase penduduk di bawah garis kemiskinan, merupakan 

indikator kesejahteraan sosial. Data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) 

menunjukkan bahwa rata-rata lama sekolah di Indonesia pada 2023 adalah 8,6 

tahun, angka kemiskinan 9,57%, dan tingkat pengangguran terbuka 5,8%. 

Berdasarkan fenomena tersebut pentingnya pemahaman yang mendalam tentang 

hubungan antara rata-rata lama sekolah dan pengangguran untuk merancang 

kebijakan yang lebih efektif.  Metode yang digunakan adalah korelasi Pearson 

karena data dari kedua variabel mengikuti ditsribusi normal. Korelasi Pearson 

memberikan nilai antara -1 dan 1, di mana nilai 1 menunjukkan hubungan positif 

sempurna, nilai -1 menunjukkan hubungan negatif sempurna, dan nilai 0 

menunjukkan tidak adanya hubungan linear antara variabel. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa hubungan antara rata-rata lama sekolah dan tingkat 

pengangguran terbuka di Indonesia pada 2023 termasuk dalam kategori sedang. 

Meskipun rata-rata lama sekolah meningkat, pengangguran terbuka juga 

mengalami peningkatan, menunjukkan hubungan signifikan yang perlu 

diperhatikan dalam kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan. 

Kata Kunci: Badan pusat Statistik, Korelasi Pearson, Rata-rata lama sekolah.  
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A. Pendahuluan 

Pendidikan merupakan salah satu faktor kunci dalam menentukan kualitas sumber daya manusia 

dan daya saing tenaga kerja di suatu negara. Di Indonesia, rata-rata lama sekolah dan tingkat 

pengangguran terbuka (TPT) adalah dua indikator penting yang mencerminkan kondisi 

pendidikan dan pasar tenaga kerja. Menurut data Badan Pusat Statistik (BPS, 2023) [1], rata-rata 

lama sekolah di Indonesia pada tahun 2023 mencapai 8,6 tahun. Angka ini menunjukkan 

peningkatan dibandingkan dekade sebelumnya, namun masih jauh dari target yang ideal, yakni 

menyelesaikan pendidikan hingga tingkat menengah atas (12 tahun). Angka ini mengindikasikan 

bahwa sebagian besar penduduk Indonesia hanya menamatkan pendidikan hingga tingkat Sekolah 

Menengah Pertama (SMP), sementara akses ke pendidikan menengah atas dan perguruan tinggi 

masih menjadi tantangan bagi banyak orang, terutama di daerah-daerah terpencil dan kurang 

berkembang. Sementara itu, tingkat pengangguran terbuka Indonesia tercatat sebesar 5,8%, yang 

mengindikasikan bahwa sejumlah besar angkatan kerja masih menghadapi kesulitan dalam 

memperoleh pekerjaan. BPS juga melaporkan bahwa tingkat pengangguran terbuka cenderung 

lebih tinggi di kalangan penduduk dengan tingkat pendidikan yang rendah, yang seringkali tidak 

memiliki keterampilan yang sesuai dengan kebutuhan pasar kerja (Eva Fridiyani Putri & 
Kismiantini, 2024).    

Sukirno [2] menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat 

pendidikan dan risiko pengangguran di Indonesia. Studi ini menemukan bahwa individu dengan 

pendidikan yang lebih tinggi cenderung memiliki peluang lebih besar untuk mendapatkan 

pekerjaan, sementara mereka yang berpendidikan rendah lebih rentan terhadap pengangguran. 

Penelitian ini sejalan dengan teori modal manusia yang dikemukakan oleh Becker [3], yang 

menyatakan bahwa investasi dalam pendidikan meningkatkan produktivitas individu, yang pada 

gilirannya menurunkan risiko pengangguran. Ramiayu [4]  mengatakan bahwa semakin lama 

masyarakat menempuh pendidikan dan lulus tamatan pendidikan formal, maka semakin tinggi 

pula kemampuan dan kesempatan masyarakat tersebut untuk bekerja, sehingga menurunkan 

tingkat pengangguran terbuka. Namun berbeda dengan hasil penelitian dari Suaidah dan Cahyono 

[5] yang mengatakan bahwa variabel tingkat pendidikan memiliki hubungan positif yang 

signifikan terhadap tingkat pengangguran terbuka. Dengan kata lain dapat diartikan bahwa 

semakin tinggi tingkat pendidikan akan semakin tinggi tingkat pengangguran. Hal ini bisa saja 

disebabkan pertumbuhan ekonomi yang tidak cukup cepat atau tidak merata tidak dapat menyerap 

peningkatan jumlah tenaga kerja yang lebih terdidik. Meskipun lebih banyak orang memiliki 

akses ke pendidikan, pasar kerja mungkin tidak berkembang cukup cepat untuk menciptakan 

lapangan kerja yang cukup bagi lulusan baru, terutama di sektor-sektor yang membutuhkan tenaga 

kerja terampil (Salnuddin et al., 2024). 

Dalam konteks analisis data sosial dan ekonomi, penggunaan metode statistik yang tepat 

sangat penting untuk memahami hubungan antar variabel. Salah satu metode yang sering 

digunakan adalah Korelasi Pearson, yang mengukur kekuatan dan arah hubungan linear antara 

dua variabel. Korelasi Pearson, dikembangkan oleh Karl Pearson pada akhir abad ke-19, 

memberikan nilai antara -1 hingga 1. Koefisien korelasi Pearson adalah alat yang berguna untuk 

analisis data kuantitatif dan memungkinkan peneliti untuk memahami sejauh mana dua variabel 

saling terkait. Pearson juga mengembangkan konsep ini dalam konteks distribusi normal dan 

menggunakannya untuk analisis regresi. Koefisien ini sering digunakan dalam berbagai disiplin 

ilmu, termasuk psikologi, ekonomi, sosiologi, dan ilmu kesehatan, untuk menilai kekuatan 

hubungan antar variabel yang dapat diukur (Primanda & Oktora, 2024). Metode korelasi Pearson 

diakui sebagai salah satu teknik statistik yang paling sederhana dan mudah dipahami. Salah satu 

keunggulan utama dari koefisien korelasi Pearson adalah kesederhanaan dan kemudahan 

interpretasinya. Koefisien ini memberikan nilai tunggal yang menggambarkan kekuatan dan arah 

hubungan linear antara dua variabel, yang memudahkan analisis dan komunikasi hasil kepada 

pihak-pihak yang tidak selalu ahli statistik. Menurut Field [6] korelasi Pearson adalah alat yang 

sangat berguna dalam penelitian yang melibatkan variabel yang terukur pada skala interval atau 
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rasio dan salah satu asumsi utama yang harus dipenuhi adalah bahwa data dari kedua variabel 

yang dianalisis harus berdistribusi normal. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menentukan 

seberapa kuat hubungan antara dua variabel dan arah hubungan tersebut, apakah positif atau 

negatif. 

Berdasarkan latar belakang yang telah di uraikan, memahami hubungan antara rata-rata 

lama sekolah dan tingkat pengangguran terbuka di Indonesia pada tahun 2023 menjadi krusial 

untuk merancang kebijakan pendidikan dan ketenagakerjaan yang lebih efektif.  

B. Metodologi Penelitian 

Peneliti menggunakan metode teknik analisis korelasi perason dengan menggunakan 

pendekatan kuantitatif. Populasi yang dipilih dalam penelitian ini adalah provinsi di indonesia 

dengan jumlah 34 provinsi.  

 

Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah data yang digunakan bersitribusi normal atau 

tidak. Pengujian normalitas dapat menggunakan Uji Kolmogorov-Smirnov, Uji Shapiro-Wilk, Uji 

Chi-Square, dan Uji Liliefors. Pada penelitian ini menggunakan uji Shapiro-Wilk dengan 

Hipotesis sebagai belrikut [7]: 

Hipotelsis  

𝐻0 : Data belrdistribusi normal 

𝐻1 : Data tidak belrdistribusi normal 

Statistik uji ylang digunakan:  

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛+1−𝑖 − 𝑋𝑖)𝑘

𝑖=1 ]
2
                  …(1)  

De lngan : 

𝐷 = ∑ (𝑋𝑖 − 𝑋̅)2𝑛
𝑖=1   

Ke ltelrangan:  

𝑎𝑖  = nilai koelfisieln dari tabell Shapiro-Wilk 

𝑛   = jumlah data 

𝑋𝑛+1−𝑖              = nilai 𝑋 pada pelngamatan ke l-(𝑛 + 1 − 𝑖) 
𝑋𝑖  = nilai 𝑋 pada pelngamatan ke l-𝑖 
𝑋̅  = nilai rata-rata data 

𝑘  = 
𝑛

2
 

Kritelria uji: 

Tolak 𝐻0  jika nilai 𝑇3 <  𝑇(𝛼;𝑛) (nilai quantil (𝑇(𝛼;𝑛) ) dari tabell Shapiro Wilk). 

 

Korellasi Pelarson 

Korellasi pe larson melngukur seljauh mana kelkuatan korellasi atau hubungan linelar antara dua 

variabell delngan krite lria -1 < ρ < 1, apabila nilai korellasinyla sama delngan -1 maka melnunjukkan 

hubungan linelar nelgatif selmpurna, apabila nilai korellasinyla sama delngan 0 maka melnunjukkan 

tidak ada hubungan linelar, dan apabila nilai korellasinyla sama delngan 1 maka melnunjukkan 

hubungan linelar positif ylang selmpurna. 

Tabell 1. Pe ldoman De lrajat Hubungan 

Intelrval Koelfisie ln Tingkat Hubungan 

0,00 - 0,199 Sangat Lelmah 

0,20 - 0,399 Le lmah 

0,40 - 0,599 Se ldang 

0,60 - 0,799 Kuat 

0,80 - 1,000 Sangat Kuat 
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Misal (𝑥1, 𝑦1), (𝑥2, 𝑦2), … , (𝑥𝑛, 𝑦𝑛) adalah n pasangan pelngamatan variabell x dan yl. 

maka korellasi Pelarson dinylatakan olelh,  

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖−∑ 𝑥𝑖 ∑ 𝑦𝑖

√𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖)

2
∙√𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2−(∑ 𝑦𝑖)
2
                   …(2) 

Pe lngujian hipotelsis untuk korellasi dapat melnggunakan uji t atau uji Z. Pada dasarnyla 

ke ldua uji ini hampir selrupa hanyla saja uji t belrdasarkan distribusi t-stude lnts dan uji Z belrdasarkan 

distribusi normal. Uji t hanyla bisa digunakan untuk me lnguji hipotelsis 𝐻0: 𝜌 = 0 saja, seldangkan 

uji z dapat digunakan untuk melnguji hipotelsis 𝐻0: 𝜌 = 𝐾, untuk nilai -1<K<1. Hipotelsis pada uji 

t selbagai belrikut:   

𝐻0: 𝜌𝑥𝑦 = 0 

𝐻1: 𝜌𝑥𝑦 ≠ 0 

De lngan, statistik uji t adalah selbagai belrikut:  

𝑡 = 𝑟𝑥𝑦√
(𝑛−2)

(1−𝑟2
𝑥𝑦)

                    …(3) 

 di mana, db=(n-2) dan 𝛼 = 5%. Maka, tolak 𝐻0 jika |t|> 𝑡1−
𝛼

2
,(𝑛−2) atau p-value l < 𝛼.  

Se ldangkan hipotelsis pada uji Z adalah selbagai belrikut:  

𝐻0: 𝜌𝑥𝑦 = 𝐾 

𝐻1: 𝜌𝑥𝑦 ≠ 𝐾 

 di mana, K = Korellasi ylang dihoptelsiskan, -1<K<1. 

Statistik uji melnggunakan uji Z, delngan rumus selbagai belrikut 

𝑍 =
√𝑛−3

2
𝑙𝑛 [

(1+𝑟𝑥𝑦 )(1−𝐾)

(1−𝑟𝑥𝑦 )(1+𝐾)
]                  …(4) 

De lngan kritelria uji nyla adalah |Z|>𝑍(1−
𝛼

2
), Maka 𝐻0 ditolak dan 𝐻1 ditelrima selhingga dapat 

disimpulkan bahwa ada hubungan antara variabell x dan yl.  

Rata-Rata Lama Selkolah 

Angka rata-rata lama se lkolah (RLS) adalah rata-rata jumlah tahun ylang dihabiskan ole lh pelnduduk 

be lrusia 15 tahun kel atas untuk melne lmpuh selmua jelnis pe lndidikan formal ylang pe lrnah dijalani. 

Populasi ylang digunakan adalah pelnduduk be lrumur 15 tahun kel atas karelna pada kelnylataannyla 

pe lnduduk usia telrselbut sudah ada ylang belrhe lnti selkolah. 

 

Tingkat Pelngangguran Te lrbuka 

Melnurut BPS pelngangguran telrbuka (opeln unelmploy lme lnt) didasarkan pada konselp selluruh 

angkatan kelrja ylang melncari pe lrkelrjaan, baik ylang melncari pelrke lrjaan pelrtama kali maupun ylang 

pe lrnah belke lrja selbe llumnyla. Seldang pelke lrja ylang digolongkan seltelngah pe lnganggur 

(undelrelmploylme lnt) adalah pelke lrja ylang masih melncari pelkelrjaan pelnuh atau sambilan dan 

melrelka ylang belkelrja delngan jam ke lrja relndah. Selte lngah pelngaggur sukarella adalah seltelngah 

pe lnganggur teltapi tidak me lncari pelke lrjaan atau tidak be lrseldia melne lrima pelke lrjaan lain. Se ltelngah 

pe lnganggur telrpaksa adalah seltelngah pelnganggur ylang masih melncari pelke lrjaan atau belrseldia 

melne lrima pelkelrjaan. Pelke lrja digolongkan seltelngah pe lnganggur parah (selvelre l undelrelmploy lme lnt) 

apabila ia masuk selte lngah melnganggur delngan jam kelrja kurang dari 25 jam selminggu. 
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C. Hasil Pelnellitian dan Pelmbahasan 

Uji Normalitas  

Uji normalitas melnggunakan uji Shapiro-Wilk untuk me lmelriksa apakah data melngikuti distribusi 

normal atau tidak.  

 

Variabell Rata-Rata Lama Se lkolah 

Hipotelsis: 

H0 : Data belrdistribusi normal 

H1 : Data tidak belrdistribusi normal 

Taraf nylata (𝛼) = 5% 

Statistik uji:  

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛+1−𝑖 − 𝑋𝑖)𝑘

𝑖=1 ]
2
 = 0.9788 

Kritelria uji: 

Tolak 𝐻0  jika nilai 𝑇3 <  𝑇(𝛼;𝑛)  

Be lrdasarkan hasil analisis de lngan taraf nylata 5%, dipelrolelh nilai statistik uji 𝑇3 selbe lsar 0.9788 

dan p-valuel se lbelsar 0.7335. Karelna nilai 𝑇3 (0.9788) <  𝑇(0.05;34)(0.933) atau p-valuel selbe lsar 

(0.7335) > 𝛼 (0.05) maka 𝐇𝟎 ditelrima.  

Ke lsimpulan:  

De lngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi normal pada taraf nylata 5%.  

 

Variabell Tingkat Pelngangguran Telrbuka 

Hipotelsis: 

H0 : Data belrdistribusi normal 

H1 : Data tidak belrdistribusi normal 

Taraf nylata (𝛼) = 5% 

Statistik uji:  

𝑇3 =
1

𝐷
[∑ 𝑎𝑖(𝑋𝑛+1−𝑖 − 𝑋𝑖)𝑘

𝑖=1 ]
2
 = 0.9582 

Kritelria uji: 

Tolak 𝐻0  jika nilai 𝑇3 <  𝑇(𝛼;𝑛)  

Be lrdasarkan hasil analisis de lngan taraf nylata 5%, dipelrolelh nilai statistik uji 𝑇3 selbe lsar 0.9582 

dan p-valuel se lbelsar 0.2156. Karelna nilai 𝑇3 (0.9582) <  𝑇(0.05;34)(0.2156) atau p-valuel 

selbelsar (0.2156) > 𝛼 (0.05) maka 𝐇𝟎 ditelrima.  

Ke lsimpulan:  

De lngan delmikian, dapat disimpulkan bahwa data belrdistribusi normal pada taraf nylata 5%.  

 

De lskripsi Data 

Tabell 2. Analisis De lskriptif 

Variabell n Rata-Rata Minimum Maksimum Varians  

Rata-rata lama selkolah 34 8.92 7.15 11.45 0.83 

Tingkat pelngangguran telrbuka 34 4.58 2.27 7.52 2.00 

Be lrdasarkan Tabe ll 2 masing-masing me lnggunakan data provinsi di Indone lsia de lngan 

jumlah data 34. Rata-rata lama se lkolah di Indone lsia tahun 2023, te lrlihat rata-rata nyla se lbe lsar 

8.92 tahun de lngan rata-rata lama se lkolah te lrtinggi 11.45 tahun dan rata-rata lama se lkolah 

te lrelndah 7.15 tahun. Tingkat pe lngangguran te lrbuka di indone lsia tahun 2023, te lrlihat rata-rata 

nyla se lbe lsar 4.58% de lngan tingkat pe lngangguran te lrbuka te lrtinggi 7.52% dan te lre lndah se lbe lsar 

2.27%.  Se llain itu, histogram ke ldua variabe ll disajikan pada Gambar 1-2.  
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Gambar 1. Histogram Data Rata-rata lama se lkolah (X) 

 

Gambar 2. Histogram Data Tingkat Pe lngangguran Te lrbuka (YL) 

Dari ke ldua histogram diatas bahwa pada Gambar 1. inte lrval rata-rata lama se lkolah 

be lrkisar antara 7 hingga 11 tahun de lngan fre lkue lnsi te lrtinggi be lrada di se lkitar 9 tahun. Pada 

Gambar 2. inte lrval tingkat pe lngangguran te lrbuka be lrkisar antara 3% hingga 7% de lngan 

fre lkue lnsi te lrtinggi be lrada di se lkitar tingkat pe lngangguran 4%. Se llain itu untuk me llihat 

hubungan line lar disajikan pada Gambar 3.  

 

Gambar 3. Scatte lrplot data rata-rata lama se lkolah de lngan tingkat pe lngangguran te lrbuka 

Be lrdasarkan scattelrplot diatas telrlihat bahwa pada Gambar 3. data rata-rata lama selkolah 

de lngan tingkat pelngangguran telrbuka telrdapat pola hubungan positif ylang melnunjukkan bahwa 

selmakin tinggi rata-rata lama selkolah, selmakin tinggi juga tingkat pelngangguran telrbuka. 
Pe lningkatan rata-rata lama selkolah selring kali belrhubungan delngan pelningkatan jumlah angkatan 

ke lrja ylang lelbih telrdidik. Melskipun ini adalah indikator kelmajuan dalam pelndidikan, jumlah 

lulusan ylang lelbih tinggi dapat melle lbihi jumlah pelkelrjaan ylang telrseldia, telrutama jika elkonomi 

tidak belrkelmbang seljalan de lngan pelningkatan jumlah lulusan. Hal ini dapat melny lelbabkan tingkat 

pe lngangguran melningkat, melskipun tingkat pelndidikan juga melningkat [8]. 
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Hubungan Antara Rata-rata lama selkolah (X) delngan Tingkat pelngangguran telrbuka (YL) 

Be lrikut adalah pe lne llitian me lnge lnai hubungan antara rata-rata lama se lkolah de lngan tingkat 

pe lngangguran te lrbuka, y lang diuji me lnggunakan te lknik analisis kore llasi Pe larson me lnggunakan 

rumus di pe lrsamaan 2. de lngan rincian se lbagai be lrikut:  

Tabell 3. Pe lrhitungan Kore llasi Pe larson 

Provinsi  X YL X2 YL

2 XYL 

Ace lh 9.55 6.03 91.20 36.36 57.59 

Sumatelra Utara 9.82 5.89 96.43 34.69 57.84 

Sumatelra Barat 9.28 5.94 86.12 35.28 55.12 

Riau 9.32 4.23 86.86 17.89 39.42 

Jambi 8.81 4.53 77.62 20.52 39.91 

⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 

Sulawelsi Barat 8.13 2.27 66.10 5.15 18.46 

Maluku 10.2 6.31 104.04 39.82 64.36 

Maluku Utara 9.26 4.31 85.75 18.58 39.91 

Papua Barat 7.93 5.38 62.88 28.94 42.66 

Papua 7.15 2.67 51.12 7.13 19.09 

Jumlah 303.54 155.87 2737.34 780.60 1411.68 

 

Be lrdasarkan Tabe ll 3. Didapatkan hasil se lbagai be lrikut:  

n= 34 
∑ 𝑥𝑖= 303.54  
∑ 𝑦𝑖 = 155.87 
∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖 = 1411.68 

𝑥𝑖
2 = 2737.34 

𝑦𝑖
2 = 780.604 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑛 ∑ 𝑥𝑖𝑦𝑖−∑ 𝑥𝑖 ∑ 𝑦𝑖

√𝑛 ∑ 𝑥𝑖
2−(∑ 𝑥𝑖)

2
∙√𝑛 ∑ 𝑦𝑖

2−(∑ 𝑦𝑖)
2

=
34(1411.68)−(303.54)(155.87)

√34(2737.34)−(303.54)2.√34(780.604)(155.87)2
= 0.4727   

De lngan nilai 𝑟𝑥𝑦= 0.4727 melnunjukkan bahwa rata-rata lama se lkolah dan tingkat pelngangguran 

telrbuka me lmiliki kelkuatan hubungan se ldang dan arah hubungannyla adalah positif. Jadi, jika rata-

rata lama selkolah naik maka tingkat pelngangguran telrbuka celndelrung naik belgitu juga 

selbaliknyla. 

Se llanjutny la me lnghitung uji hipote lsis me lnggunakan pe lrsamaan 3. de lngan hasil se lbagai 

be lrikut:  

Hipotelsis: 

𝐻0: 𝜌𝑥𝑦 = Tidak ada hubungan antara rata-rata lama selkolah dan  tingkat pelngangguran telrbuka  

𝐻1: 𝜌𝑥𝑦 ≠ Ada hubungan antara rata-rata lama selkolah dan tingkat pelngangguran telrbuka  

Taraf ny lata (𝛼) = 5% 

Statistik uji: 

𝑡 = 𝑟𝑥𝑦√
(𝑛−2)

(1−𝑟2
𝑥𝑦)

= 0.4727√
(34−2)

(1−0.47272)
= 3.0350   

Kritelria uji:  

Tolak 𝐻0 jika |t|> 𝑡1−
𝛼

2
,(34−2)  
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karelna nilai 𝑡 = 3.0350 > 𝑡1−
𝛼

2
,(34−2) = 1.6938, maka 𝐇𝟎 ditolak. 

Ke lsimpulan: 

Dari pelngujian hipotelsis ylang tellah dilakukan, delngan taraf nylata 5% maka dapat disimpulkan 

bahwa ada hubungan antara rata-rata lama selkolah dan tingkat pelngangguran telrbuka. 

D. Kelsimpulan 

Be lrdasarkan pe lmbahasan dalam pe lne llitian ini, pe lne lliti me lny limpulkan be lbe lrapa hasil pe lne llitian 

se lbagai be lrikut: 

1. Te lrdapat hubungan positif antara rata-rata lama selkolah telrhadap tingkat pelngangguran 

telrbuka delngan nilai 0.4727 y lang telrmasuk katelgori se ldang, hal ini belrarti bahwa rata-

rata lama selkolah melningkat maka tingkat pelngangguran telrbuka juga melningkat. 

2. Be lrdasarkan uji hipotelsis ylang dilakukan didapat nilai statistik uji t  se lbe lsar 3.0350 y lang 

artinyla H0 ditolak, ylang telrdapat hubungan signifikan antara rata-rata lama selkolah 

de lngan tingkat pelngangguran telrbuka.  

Acknowleldgel 

Artike ll ini me lrupakan bagian dari tugas akhir pe lnulis pe lrtama dari Program Studi Statistika 

Fakultas Mate lmatika dan Ilmu Pe lnge ltahuan Alam, Unive lrsitas Islam Bandung.  

 

Daftar Pustaka  

[1] Badan Pusat Statistik (BPS). (2023). Laporan Statistik Pelndidikan dan Telnaga Ke lrja di 

Indone lsia 2023. Jakarta: BPS. 

[2] Sukirno, S. (2022). Analisis Pe lngaruh Pelndidikan telrhadap Pelngangguran di Indonelsia: 

Pe lrspelktif Te lori Modal Manusia. Jurnal ELkonomi Pelmbangunan, 31(1), 95-112. 

[3] Be lckelr, G. S. (1964). Human Capital: A Theloreltical and ELmpirical Analy lsis, with Spe lcial 

Re lfelrelnce l to ELducation. Chicago: Univelrsityl of Chicago Prelss. 

[4] Ramiaylu,D.D. (2016). Analisis Pelngaruh Rata-Rata Lama Se lkolah, Upah minimum, dan 

Pe lrtumbuhan ELkonomi Telrhadap Tingkat Pelngangguran Telrbuka Kabupateln/Kota Jawa 

Timur. Fakultas ELkonomi Dan Bisnis Univelrsitas Brawijayla 

[5] Suaidah,I & Cahylono, H. (2022). Pelngaruh Pelndidikan Te lrhadap Tingkat Pelngangguran 

Te lrbuka di Indonelsia. Jurnal ELkonomi dan Pelmbangunan, 33(1), 45-60. 

[6] Fielld, A. (2013). Discovelring Statistics Using IBM SPSS Statistics. London: Sage l 

Publications. 

[7] Karylana, YL. (2008). Statistika Nonparameltrik. Bandung: Univelrsitas Islam Bandung 

[8] Be linel, M., Noël, R., & Santoni, J. (2014). Delte lrminants of thel Migration of Highlyl 

Skilleld Workelrs: ELvidelncel from a Panell of Countriels. Labour ELconomics, 29, 68-79. 

[9] Eva Fridiyani Putri, & Kismiantini. (2024). Analisis Faktor-Faktor yang Memengaruhi 

Status Diabetes Mellitus pada Pra Lansia dan Lansia di Indonesia Menggunakan Model 

Regresi Logistik Biner. Statistika, 24(1), 54–64. 

https://doi.org/10.29313/statistika.v24i1.3319 

[10] Primanda, E., & Oktora, S. I. (2024). Analisis Ketertinggalan Desa di Provinsi Papua dan 

Papua Barat Menggunakan Association Rule Mining. Statistika, 24(1), 102–114. 

https://doi.org/10.29313/statistika.v24i1.2302 

[11] Salnuddin, Susanto, A. N., & Bemba, J. (2024). Perbandingan Penggunaan Model 

Regresi Linear dan Nonlinear dalam Mendeterminasi Daya Simpan Panas (DSP) Gerabah 

Pengembangan. Statistika, 24(1), 65–74. https://doi.org/10.29313/statistika.v24i1.3466 

 

 

 


